
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi sekarang ini pertumbuhan perusahaan semakin cepat dan 

semakin maju dalam persaingan bisnis, baik dalam negeri maupun pasar luar negeri. 

Dengan adanya fenomena perdagangan bebas di dunia internasional, maka perusahaan 

harus memiliki sumber daya manusia yang mampu berfikir dan berkompetensi baik 

secara regional, nasional, bahkan internasional. Mengigat hal tersebut, perusahaan 

harus memiliki strategi adaptasi yang baik terhadap era globalisasi saat ini. Namun, 

tidak hanya memiliki strategi yang baik saja, melainkan untuk mendukung strategi 

tersebut sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam melakukan 

operasional guna mendukung tercapainya tujuan perusahaan (Irvansyah, 2018).  

Sumber daya manusia merupakan elemen terpenting dalam perusahaan, yang 

berperan sebagai faktor penggerak bagi setiap kegiatan didalam perusahaan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah departemen manajemen umum yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Menurut 

Prasadja Ricardianto (2018:15) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efektif dan efisien. Efektif berarti 

mampu mencapai tujuan sesuai rencana dan efisien berarti tugas yang ada dilaksanakan 

dengan benar, terorganisir dan berdasarkan tujuan waktu yang dimaksud, perusahaan 

harus mampu menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan 

karyawan mengembangkan kemampuan dan keterampilannya secara efektif terutama 

dalam hal kinerja. 

Kepuasan kerja yang terbentuk secara baik akan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Qureshi et al., 2019). Kepuasan kerja merupakan 

hasil dari berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor 

khusus seperti upah, supervise, kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja, kesempatan 

untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam pekerjaan, dan 

perlakuan atasan. Para pegawai puas terhadap pekerjaannya maka akan mendorong 

mereka untuk lebih meningkatkan lagi kualitas untuk bekerja, yang memungkinkan 
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akan berdampak positif terhadap peningkatan mutu pekerjaannya (Hariani et 

al.,2019). Darmawan (2019) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai kondisi 

perasaan pegawai tentang hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan tempat kerja. 

kepuasan kerja juga dapat dicapai dengan memperhatikan lingkungan kerja 

perusahaan.  

Selmula pelrulsahaan ingin karyawan melrelka melnjadi sangat produlktif di telmpat 

kelrja. Salah satul faktor yang  dapat  melmelngarulhi  produlktivitas  karyawan  adalah 

kelpulasan  kelrja  karyawan (Bayu Fadillah elt  al., 2013).Melnulrult Seltiyadi elt al. 

(2016),kelpulasan kelrja melrulpakan pelnilaian telrhadap pelrasaan selselorang yang  selnang  

ataul  tidak  selnang,  pulas  ataul  tidak  pu las  dalam  belkelrja.Kelpulasan  kelrja  adalah  

sikap elmosional yang melnyelnangkan dan kelcintaan telrhadap pelkelrjaan yang 

dirasakan (Bahri & Nisa, 2017). 

PT PLN (Pelrselro) melrulpakan salah satul badan ulsaha milik nelgara yang 

belrgelrak di bidang indulstri keltelnagalistrikan pulblik dan tellah belrkelmbang melnjadi 

pelrulsahaan monopoli di Indonelsia. PT. PLN (Pelrselro) melrulpakan badan ulsaha milik 

nelgara yang melmbawahi sellulrulh aspelk pelngellolaan keltelnagalistrikan di Indonelsia. 

Opelrasinya mellipulti pelnyeldiaan listrik kelpada masyarakat dalam ju lmlah dan kulalitas 

yang culkulp, melnghasilkan kelulntulngan, dan melmelnulhi mandat pelmelrintah di selktor 

keltelnagalistrikan ulntulk melmbantul pelrtulmbulhan bisnis yang mullai belrkelmbang. 

PT. PLN (Pelrselro) Distribulsi Jakarta Raya melnjadi salah satul pulsat pelnanganan 

call celntelr yang melnampulng selgala kellu lhan yang ditelrima dari Masyarakat ulntulk 

pellanggan sellu lrulh daelrah Jakarta. Ulntulk melnyampaikan kellulhan telrselbult masyarat 

ataul pellanggan PLN dapat melnghulbulngi call celntelr PLN delngan cara melnghulbulngi 

call celntrel 123. Pelnyampaian kellulhan dari Masyarakat akan langsu lng ditangani olelh 

PT. PLN (Pelrselro) Distribulsi Jakarta Raya Dimana Divisi niaga dan Divisi kelulangan 

yang melmiliki hulbulngan langsulng telrdelkat delngan kellulhan yang datang telrselbult.  

Tabell 1.1 melnulnjulkkan data kelpulasan kelrja karyawan pada PT. PLN (Pelrselro) 

Distribulsi Jakarta Raya yang melncakulp belbelrapa aspelk pelnilaian dari tahuln 2019 

hingga 2022. 
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Tabel 1.1 

Kepuasa Kerja Karyawan 

 

NO. 
Aspelk Pelnilaian Targelt 

Tahuln 

2019 2020 2021 2022 

1. Melmpulnyai keljiwaan karyawan 

mellipulti minat, keltelntraman 

kelrja, sikap telrhadap kelrja, bakat 

dan keltelrampilan. 

 

100% 

 

93% 

 

92% 

 

89% 

 

87% 

2. Melmpulnyai kelmampulan 

belrintelraksi sosial, baik antar 

selsama karyawan delngan atasan 

maulpuln antar karyawan yang 

belrbelda jelnis kelrjanya selrta 

hulbulngan delngan anggota 

kellularga. 

 

100% 

 

91% 

 

89% 

 

85% 

 

83% 

3. Melmpulnyai kelmampulan kelrja 

sama delngan baik didalam 

pelkelrjaan 

 

100% 

 

90% 

 

88% 

 

86% 

 

84% 

4.  Melmpulnyai kelselmpatan 

ulntulkmaju l dan belrkelmbang 

sellama kelrja. 

 

100% 

 

96% 

 

94% 

 

93% 

 

90% 

5. Melmiliki keladaan yang aman 

sellama belkelrja 

 

100% 

 

95% 

 

93% 

 

90% 

 

86% 

6. Melmiliki gaji selsulai delngan 

harapan dan kulalitas kelrja yang 

dihasilkan. 

 

100% 

 

90% 

 

87% 

 

86% 

 

83% 

Rata – Rata Kelpulasan Kelrja Karyawan 100% 93% 91% 88% 86% 

 Sulmbelr : PT. PLN (Pelrselro) Distribulsi Jakarta Raya 

Belrdasarkan tabell 1.1 dapat dilihat kelpulasan kelrja karyawan melngalami 

pelnulrulnan delngan nilai rata-rata di tahuln 2019 selbelsar 93% melnjadi 86% pada tahuln 

2022. Selcara u lmulm kelpulasan kelrja karyawan di PT. PLN (Pelrselro) Distribulsi Jakarta 
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Raya bellulm dikatakan optimal dikarelnakan tidak telrcapainya targelt kelpulasan kelrja 

karyawan selbelsar 100%. 

Oleh karna itu, untuk mengetahui lebih lanjut lingkungan kerja non fisik, 

pelatihan dan pemberdayaan sumber daya manusia terhadap kepuasan kerja karyawan 

maka penulis bermaksud melakukan penelitian dan kemudian mendeskripsikannya 

dalam bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, 

Pelatihan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya”. 

Saat ini pelrmasalahan ultama yang melnjadi kelndala didalam pelrulsahaan ialah 

sullitnya melnciptakan sulmbelr daya manulsia yang helbat, yang nantinya akan melnjadi 

landasan yang kokoh bagi sulatul organisasi.  

Wulrsanto dalam (Helndri,2012:5), melngatakan bahwa lingkulngan kelrja non 

fisik adalah lingkulngan kelrja yang tidak dapat ditangkap delngan panca indelra 

manulsia. Akan teltapi, lingkulngan kelrja non fisik ini dapat dirasakan olelh para pelkelrja 

mellaluli hulbulngan-hulbulngan selsama pelkelrja maulpuln delngan atasan. Lingkulngan 

kelrja yang kondulsif akan belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja karyawan itul selndiri 

selrta melningkatkan kinelrja karyawan dalam sulatul pelrulsahaan. Melnulrult Azharulddin 

(2019),lingkulngan  kelrja  non  fisik adalah  selgala  kondisi  yang  timbull  dalam 

hulbulngan kelrja, selpelrti hulbulngan delngan atasan, hulbulngan delngan relkan kelrja, ataul 

hulbulngan delngan bawahan,lingkulngan  kelrja  non  fisik ini  julga  melrulpakan  

kellompok  lingkulngan  kelrja  yang  tidak  bisa diabaikan. Melnulrult Seltyadi  

(2015),lingkulngan  kelrja  non  fisik  melrulpakan  komulnikasi  antara  atasan dan 

bawahan. Di dalam lingkulngan kelrja non fisik,diharapkan adanya hulbulngan yang 

harmonis delngan relkan  kelrja  dan  tidak  adanya  pelrsellisihan  diantara  selsama  relkan  

selkelrja(Simamora elt  al.,2016).Pangarso (2015)melnyatakan lingkulngan kelrja non 

fisik adalah selmula aspelk fisik psikologis kelrja, dan pelratulran  kelrja  yang  dapat 

melmelngarulhikelpulasan  kelrja  dan  pelncapaian  produlktivitas.Melnulrult Ansyari & 

Kasmir(2018), indikator lingkulngan kelrja non fisikyaitulkellellahan, kelbosanan, 

monoton, sikap, dan pelrilakul dari atasan selrta relkan kelrja, dan belkelrja telam work. 

Lingkulngan kelrja non fisik sangat melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan, 

dimana jika keladaan ataul situlasi di selkitar karyawan kondulsif ulntulk belkelrja, relkan 

muldah diajak u lntulk belkelrja sama dan hu lbulngan delngan atasan baik maka karyawan 

akan melnikmati pelkelrjaannya dan melrasa pulas belkelrja di telmpat telrselbult. 
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Olelh karelna itul didalam selbulah pelrulsahaan lingkulngan kelrja non fisik 

melmpulnyai pelran yang sangat pelnting dan melnyellulrulh ulntu lk kellangsulngan 

pelrulsahaan telrselbult. Sulatul pelrulsahaan akan dikatakan gagal ataul belrhasil dalam 

melncapai tuljulannya telrgantulng pada pelran pelmimpin. Jika karyawan melrasa selnang 

ataul sulka ulntulk belkelrja, maka hasil pelkelrjaannya puln akan melndapatkan hasil yang 

baik. Delmikian pulla jika selselorang tidak selnang ataul gelmbira dan tidak sulka atas 

pelkelrjaannya, maka akan ikult melmpelngarulhi hasil kelrja karyawan. Olelh selbab itul, 

Selorang pelmimpin pelrulsahaan haruls melmastikan kelharmonisan di antara 

karyawannya. Karyawan akan melrasa nyaman belkelrja dan akan melnggulrangi tingkat 

pellanggaran di pelrulsahaan apabila selorang pelmimpin mampul belradaptasi dan 

belrkomulnikasi selcara elfelktif delngan karyawannya. Keltika selorang pelmimpin 

melnyeldiakan lingkulngan kelrja yang baik maka akan melndorong karyawannya ulntulk 

belkelrja selcara elfisieln dan melnyellelsaikan tulgasnya delngan maksimal (Lelstari & 

Sulsilowati, 2020). 

Seljaulhmana tuljulan pelrulsahaan tellah telrcapai bisa dilihat dari selbelrapa belsarnya 

pelrulsahaan melmelnulhi keltelntulnan lingku lngannya. Apabila kondisi kelrja baik maka 

akan dapat melmicul rasa pulas pada diri para karyawan yang pada akhirnya dapat 

belrdampak positif telrhadap kinelrjanya, selbaliknya jika kondisi kelrja yang kulrang baik 

maka karyawan tidak akan melmpulnyai kelpulasan kelrja. Kontelk ini dilatarbellakangi 

olelh belbelrapa hasil pelnellitian telrdahullul yang digulnakan selbagai kajian dalam 

pelnullisan pelnellitian ini diantaranya yaitu l, pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulsanti & 

Mardika (2021), bahwa lingkulngan kelrja belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan. Hal ini didulkulng pelnellitian lain yang dilakulkan olelh Faisal & 

Pelriyadi (2021), dan Yazanull Fahran (2021), melnyatakan bahwa lingkulngan kelrja fisik 

dan non fisik telrhadap kinelrja karyawan belrpelngarulh positif dan signifikan. 

Sellain lingkulngan kelrja yang baik, ulntulk melmpelrsiapkan sulmbelr daya 

manulsia yang belrkulalitas dan profelsional dipelrlulkan julga sulatul program kelgiatan 

ulntulk melmbelkali para karyawan yaitul selrvicel training. Pellatihan-pellatihan yang 

dilaksanakan olelh pelrulsahaan bagi karyawannya pasti akan melningkatkan ataul 

melmpelrbaiki kinelrja para karyawan. Pellatihan-pellatihan telrselbult dapat dijalankan 

baik jangka panjang maulpuln jangka pelndelk selsulai pelriodel yang tellah diteltapkan olelh 

manajelmeln pelrulsahaan ataul organisasi yang ada. Pellatihan selndiri melmiliki arti yaitul 

ulsaha pelngelnalan ulntulk melngelmbangkan kinelrja telnaga kelrja pada pelkelrjaan yang 
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dipikullnya atau l julga selsulatul belrkaitan delngan pelkelrjaannya. Hal ini biasanya belrarti 

mellakulkan pelrulbahan pelrilakul, sikap, kelahlian dan pelngeltahulan yang khulsuls ataul 

spelsifik. Lelwat pellatihan yang baik yang dibelrikan olelh pihak pelrulsahaan ulntulk 

melmbelkali para karyawannya pastinya akan sangat melmbantul dalam hal 

pelmbelrdayaan sulmbelr daya manulsia selcara maksimal.  

Melnulru lt Delsslelr (2013), pellatihan dikatakan selbagai aku lisisi pelngeltahulan 

keltelrampilan, dan kompeltelnsi. Pellatihan melmiliki tuljulan khulsuls ulntulk melningkatkan 

pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kapasitas, kelmampulan, kinelrja, dan produlktivitas 

karyawan. Para ahli telnaga kelrja tellah delngan jellas melnyelbultkan, bahwa pellatihan 

mellelbihi dari kulalifikasi awal ulntulk sulatul pelkelrjaan, ulntulk melningkatkan dan 

melmpelrbaruli keltelrampilan. Pellatihan dan pelngelmbangan yang giat haruls tiga di dalam 

organisasi. Delngan delmikian pellatihan dan pelngelmbangan adalah cabang dari fulngsi 

sulmbelr daya manulsia. Dikatakan bahwa hanya pellatihan & pelngelmbangan yang jaulh 

lelbih pelnting karelna melngarah pada pelmanfaatan maksimulm selmula pelrulsahaan. 

Delngan delmikian keltelrampilan yang digulnakan olelh sulmbelr daya manulsia 

pelrulsahaan dapat melningkatkan oultpult, pelningkatan kulalitas di pelru lsahaan. Pellatihan 

dan pelngelmbangan melningkatkan elfisielnsi, melningkatkan moral karyawan, kelrabat 

manulsia yang lelbih baik, pelngulrangan pelngawasan, pelningkatan tanggulng jawab & 

flelksibilitas organisasi. Dikatakan bahwa pellatihan baik selcara fisik, sosial, 

intellelktulal, dan selwaan sangat pelnting dalam melmfasilitasi tingkat produlktivitas, julga 

melningkatkan pelngelmbangan pribadi di organisasi mana puln delngan pellatihan yang 

melrulpakan pelngelmbangan sistelmatis pelngeltahulan, keltelrampilan yang dibultulhkan 

olelh karyawan ulntulk mellakulkan selcara melmadai pada tulgas ataul pelkelrjaan yang 

dibelrikan. Pellatihan dapat belrlangsulng delngan seljulmlah cara, pada pelkelrjaan di 

telmpat kelrja. 

Sellain faktor lingkulngan kelrja non fisik dan pellatihan yang melmpelngarulhi 

kelpulasan, pelmbelrdayaan sulmbelr daya manulsia julga dapat melnyelbabkan pelnulrulnan 

pada kelpulasan. Pelmbelrdayaan sulmbelr daya manulsia melrulpakan sulatul aspelk 

manajelmeln yang sangat pelnting, kulnci dan stratelgis, karelna sulmbelr daya manulsia 

haruls bisa ataul mampul belrpelran ulntulk melntelrjelmahkan daya telrhadap sulmbelr-sulmbelr 

lainnya pada sulatul tatanan manajelmeln yang melnjadi tuljulan pelrulsahaan ataul 

organisasi. Bila manulsia tidak dapat melmfulngsikan daya ulntulk kelmajulan pelrulsahaan 

ataul organisasi, maka dapat dipastikan manajelmeln organisasi akan tidak elfisieln, tidak 
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elfelktif dan tidak elkonomis.  Kelbelrhasilan sulatul organisasi pelrulsahaan dipelngarulhi 

olelh kinelrja. 

Melnulru lt Mullyadi (2007), dari suldult pandang manajelr, pelmbelrdayaan 

karyawan melrulpakan prosels pelmbelrian pellulang kelpada karyawan ulntulk 

melmampulkan diri dalam melrelncanakan dan melngelndalikan pelngimplelmelntasian 

relncana pelkelrjaan yang melnjadi tanggu lng jawab karyawan. Seldangkan dari suldult 

pandang karyawan, pelmbelrdayaan karyawan melrulpakan prosels ulntulk melningkatkan 

kelandalan dirinya agar dapat dipelrcaya olelh manajelr dalam melrelncanakan dan 

melngelndalikan pelngimplelmelntasian relncana pelkelrja yang melnjadi tanggulng 

jawabnya. 

Dalam hal ini, pelmbelrdayaan julga selbagai ulpaya melmbelrikan otonomi, 

welwelnang, dan kelpelrcayaan kelpada seltiap individul dalam sulatu l organisasi, selrta 

melndorong karyawan ulntulk krelatif agar dapat melrampulngkan tulgasnya selbaik 

mulngkin. Delngan delmikian, pelmbelrdayaan pada hakikatnya melrulpakan kelgiatan 

ulntulk melbelrdayakan manulsia mellaluli pelrulbahan dan pelngelmangan manulsi itul selndiri 

yang belrulpa kelmampulan (ompeltelncy), kelpelrcayaan (confidelncel), welwelnang 

(aulthority), dan tanggulng jawab (relsponsibility) dalam rangka pellaksanaan kelgiatan-

kelgiatan (activitiels) organisasi ulntulk melningkatkan kinelrja (pelrformanel). 

Belrdasarkan pelnjellasan dari pandangan sulmbelr, dapat disimpullkan bahwa 

telrdapat belbelrapa faktor yang dapat melmpelngarulhi kelpulasan kelrja karyawan. Antara 

lain, lingkulngan kelrja non fisik, pellatihan, dan pelmbelrdayaan sulmbelr daya manulsia. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul melngulngkapkan bahwa kelbanyakan pelnellitian hanya 

belrfokuls pada aspelk telrselbult, namuln ada ju lga belbelrapa telmulan yang lain bahwa adanya 

pelngarulh nelgatif ataul relndah yang belrpelngarulh signifikan yang belrarti bahwa aspelk 

telrselbult kulrang maksimal dalam pelrulsahaan namuln masih melmpelngarulhinya. Adapuln 

telmulan lain melngulngkapkan bahwa aspelk positif dan signifikan selrta nelgatif dan tidak 

signifikan. 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan ulraian latar dibellakang telrselbult, maka rulmulsan masalah yang 

belrkaitan delngan pelnellitian mellipulti: 

1. Apakah lingkulngan kelrja non fisik belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja pada PT. 

PLN (Pelrselro) di Distribulsi Jakarta Raya?  
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2. Apakah Pellatihan telrhadap karyawan belrpelngarulh telrhadap kelpulasan kelrja pada PT. 

PLN) (Pelrselro) di Distribulsi Jakarta raya?  

3. Apakah Pelmbelrdayaan SDM  belrpelngarulh  telrhadap kelpulasan kelrja pada PT. PLN 

(Pelrselro) di Distribulsi Jakarta Raya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melnganalisis pelngarulh lingkulngan kelrja non fisik telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan PT. PLN (Pelrselro) di Distribu lsi Jakarta Raya. 

2. Ulntulk melnganalisis pelngarulh pellatihan telrhadap kelpulasan kelrja karyawan PT. PLN 

(Pelrselro) di Distribulsi Jakarta Raya. 

3. Ulntulk melnganalisis pelngarulh pelmbelrdayaan SDM telrhadap kelpulasan kelrja 

karyawan PT. PLN (Pelrselro) di Distribu lsi Jakarta Raya.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Selbagai relfelrelnsi dan bahan pelrtimbangan khulsulsnya ulntulk pelngelmbangan ilmul 

pelngeltahulan yang belrhulbulngan delngan ulpaya melningkatkan kinelrja pelgawai.  

2. Bagi Perusahaan  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat dan su lmbang saran bagi 

pelrulsahaan yang melnjadi objelk pelnellitian ulntulk melmpelrbaiki ataul melningkatkan 

kinelrjanya.   

3. Bagi Akademis  

Selbagai tambahan pelngalaman dan pelngeltahulan bagi pelnullis dalam melngkaji lelbih 

jaulh telntang sulmbelr daya manulsia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


